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ABSTRAK 

 

 

HUBUNGAN PENGETAHUAN DAN SIKAP IBU DENGAN PEMBERIAN 

ASI EKSKLUSIF PADA BAYI USIA 6-12 BULAN DI WILAYAH KERJA 

PUSKESMAS PANGARENGAN KABUPATEN SAMPANG MADURA 

 

ASI eksklusif menjadi ancaman apabila bayi tidak diberikan ASI secara 

eksklusif karena bayi akan lebih rentan terkena penyakit enfeksi. Rendahnya 

cakupan pemberian ASI eksklusif oleh ibu menyusui dipengaruhi oleh beberapa 

faktor seperti pengetahuan dan sikap ibu. Penelitian ini bertujuan menganalisis 

hubungan pengetahuan dan sikap ibu dengan pemberian ASI eksklusif pada bayi 

usia 6-12 bulan di Wilayah Kerja Puskesmas Pangarengan Kabupaten Sampang 

Madura. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantatif analitik dengan pendekatan cross 

sectional. Populasi penelitian ini yaitu seluruh ibu yang memiliki bayi usia 6-12 

bulan di Puskesmas Pangarengan yang berjumlah 451. Sampel penelitian ini yaitu 

ibu yang memiliki bayi usia 6-12 bulan di Puskesmas Pangarengan berjumlah 82 

responden. Teknik pengambilan data yang digunakan yaitu cluster random 

sampling. Analisis data menggunakan uji Chi Square. 

Hasil penelitian ini adalah sebagian besar ibu dengan pengetahuan kurang dan 

tidak memberikan ASI eksklusif (91,2%) dengan nilai signifikansi 0,000 dan tidak 

memberikan ASI eksklusif (90,5%) dengan nilai signifikansi 0,001, masing masing 

nilai signifikansi lebih rendah dari standart α = 0,05 artinya ada hubungan antara 

pengetahun dan sikap ibu dengan pemberian ASI eksklusif. 

Simpulan pada penelitian ini yaitu pengetahuan dan sikap ibu memiliki 

hubungan yang signifikan dengan pemberian ASI eksklusif pada bayi usia 6-12 

bulan. Diharapkan ibu terus menggali informasi dan aktif dalam mengikuti 

penyuluhan tentang ASI eksklusif.  
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